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ABSTRAK

Nur Laillni Roma. 2023. Efektivitas Penggunaan Aplikasi Canva Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Sebagai Media Pembelajaran IPA Di Mts Syekh Yusuf
Gowa. Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Irmawati Thahir,
dan Pembimbing Il Akram.

Masalah utama dalam penelitian ini apakah penggunaan aplikasi canva
efektif digunakan sebagai media pembelajaran IPA terhadap motivasi belajar siswa
kelas VIII MTs Syekh Yusuf Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan aplikesi canva terhadap motivasi belajar siswa sebagai
media pembelajaran IPA di MTs Syekh Yusuf Gowa.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen dengan
desain penelitian One-Shot Case Study , Sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas VIII MTs Syekh Yusuf Gowa dengan jumlah siswa 33 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya efektivitas terhadap motivasi
belajar siswa menggunakkan aplikasi canva sebagai media pembelajaran, hal ini
dapat dilihat dari hasil uji paired sampel menggunakan SPSS diperoleh 0.711<0,05
yang berarti bahwa Hy ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
canva efektif digunakan sebagal media pembelajaran IPA terhadap-motivasi belajar
siswa di MTs Syekh Yusuf Gowa.

Kata kunci : Media Pembelajaran Canva, Motivasi Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menuntut seorang
untuk bisa menguasai informasi-serta pengetahuan. Dengan demikian diperlukan
suatu kemampuan memperoleh, menentukan, serta mengolah isu. Kemampuan
tersebut membutuhkan kemampuan-yg Kritis, logis, serta Kreatif. Perkembangan
teknologisaat ini berkembang sangat pesat; tidak hanya berkembang menjadi media
buat berinteraksi sosial atau biasa disebut media sosial, juga berkembang pada
dunia pendidikan. Hampir setiap komponen pada pendidikan melibatkan teknologi.
Proses belajar mengajar pun tidak mampu terlepas dari teknologi. Teknologi
informasi Kketika. ini pun, wajib terintegrasi pada semua mata pelajaran, tidak

terkecuali pada mata pelajaran IPA.

Undang-undang. republik Indonesia nomor 11 Tahun 2019 menjelaskan
bahwa untuk' memenuhi kontribusi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
pembangunan nasional dan memenuhi hak asasi setiap orang dalam memperoleh
manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi, perlu diatur mengenai sistem nasional
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai landasan dalam perumusan kebijakan
pembangunan agar mampu memperkuat daya dukung ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam rangka mencapai tujuan Negara, serta meningkatkan daya saing

dan kemandirian bangsa.



IImu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang, mendorong
upaya pembaharuan dan pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar.
Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan di
sekolah, serta tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan
perkembangan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat memakai alat yang murah
serta efisien yang meskipun sederhana dalam upaya mencapai tujuan pengajaran
yang diharapkan. Disamping memakai alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut
untuk mengembangkan Keterampilan membuat media pembelajaran. yang akan

digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.

Mahmuda (2018) kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil bila siswa
memiliki daya serap terhadap bahan pengajaran sampai mencapai prestasi tinggi
secara individu maupun kelompok sehingga akan memotivasi semangat belajar
siswa. Uno (2011) motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya
berupa indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator tersebut,
antara lain adanya hasrat dan keinginan, dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar dan lingkungan

belajar kondusif.

Dalam pembelajaran IPA guru merupakan pihak pertama yang langsung
berhubungan dengan siswa, sehingga guru dapat memberikan penjelasan secara
optimal, guru juga mengevaluasi proses pembelajaran secara akurat, dan objektif.
Guru sebagai fasilitator mampu menciptakan kondisi yang ideal dalam aktivitas

pembelajaran serta mampu menyediakan sarana yang dapat mempermudah siswa



dalam mengamati dan memproses informasi hingga menemukan sendiri konsep
dari hal yang dilihat serta dipelajarinya. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran
sains, fokus utama kegiatan pembelajaran yaitu menciptakan interaksi secara

langsung antara siswa dengan objek alam yang dipelajarinya (Supardi,2017).

Seperti yang diketahui, media pembelajaran sangat berpengaruh untuk
meningkatkan motivasi <belajar siswa karena dengan menggunakan media
pembelajaran yang dilakukan hisa lebih bervariasi dan juga tidak monoton sehingga
siswa jadi< lebih semangat dalam 'proses- pembelajaran. Arsyad (2017:10)
berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang bisa
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat merangsang perhatian serta minat siswa dalam belajar.
Apapun media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi

canva.

Menurut Tanjung dan Faiza dalam (V. A. Fitria et al/, 2021) menyatakan
bahwa pemanfaatan canva dalam pembuatan media pembelajaran memiliki banyak
kelebihan yaitu; dengan canva Kita bisa membuat berbagai jenis desain yang
dilengkapi dengan berbagal fitur animasi, template serta penomoran halam yang
dapat mendorong kreativitas secara efisiensi waktu baik guru maupun siswa dalam
kegiatan mendesain media yang menarik yang dapat digunakan sebagai bahan
presentasi, berupa slide, mind mapping, dan poster. Hal ini dikarenakan ada banyak
fitur yang telah tersedia, seperti memuat drag and drop yang mempermudah
pengguna dalam mengaplikasikannya, bahkan siswa dapat berkolaborasi dalam

proses mendesain sehingga siswa dapat mengerjakan secara berkelompok.



(Triningsih 2021) menyampaikan bahwa canva mempermudah guru serta siswa
dalam melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan,
kreativitas, beserta manfaat lain, hal ini dikarenakan hasil desain menggunakan
canva mampu meningkatkan ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan motivasi siswa dengan penyajian bahan ajar serta materi secara

menarik.

Dari hasil-observasi yang dilakukan peneliti pada bulan-November 2022
pada mata pembelajaran iPA kelas 8 'di MTs.Syekh Yusuf Gowa, siswa kurang
fokus dan tidak aktif saat proses pembelajaran IPA di kelas, pembelajaran yang
dilakukan hanya menggunakan media power point serta proses pembuatan media
pembelajaran yang membutuhkan waktu lama. Media pembelajaran yang

digunakan kurang bervariasi sehingga dapat mengurangi motivasi belajar siswa.

Dengan menggunakan aplikasi canva dalam pembuatan media
pembelajaran akan sangat membantu guru dalam mempersiapkan desain dalam
melakukan transfer informast kepada siswa berupa materi pembelajaran. Terlebih
pada mata pelajaran IPA yang materinya bersifat abstrak, dengan memanfaatkan
canva siswa dapat terbantu dalam melihat objek yang dipelajari secara langsung
dan menumbuhkan ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi canva
terhadap motivasi belajar siswa sebagai media pembelajaran IPA di MTs Syekh

Yusuf kabupaten Gowa



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut: Bagaimana Efektivitas Penggunaan Aplikasi Canva Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Sebagai Media Pembelajaran IPA di MTs Syekh Yusuf

Gowa.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai
peneliti dalam penelitianini yaitu untuk mengetahui efektivitas penggunaan
aplikasi canva terhadap motivasi belajar siswa sebagal media pembelajaran IPA di

MTs Syekh Yusuf Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Adanya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dan manfaat yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
memahami pembelajaran IPA yang bersifat abstrak. Serta dapat menunjukkan
efektivitas penggunaan aplikasi canva terhadap motivasi belajar siswa pada mata

pembelajaran IPA di MTs Syekh Yusuf Gowa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat membantu guru dalam mengembangkan media pembelajaran

menggunakan aplikasi canva untuk diimplementasikan dalam pembelajaran.



b. Bagi siswa
Dapat menambah pengetahuan serta membantu siswa agar lebih mudah
memahami materi pembelajaran dan meningkatkan motivasi dirinya dalam

memahami pembelajaran IPA.

c. Bagi Sekolah




BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “KBBI”, efektivitas ialah daya
guna, keaktifan serta adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan antara seseorang

yang melaksanakan tugas dengan tujuan yang-ingin dicapai

Menurut Gibson et.al “Bungkaes 2013:46” Efektivitas adalah penilaian
yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok dan organisasi.
Semakin dekat prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan “standar” maka

dinilai semakin efektif.

Menurut Beni (2016:69) Efektivitas adalah hubungan-antara output dan
tujuan atau dapat juga dikatakan ukuran seberapa jauh tingkat-output, kebijakan dan

prosedur dari organisasi.

Ravianto (2014:11), efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang
dilakukan, sejaun mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang

diharapkan.

Menurut Mahmudi (2010: 143-166) efektivitas adalah sejauh mana unit
yang dikeluarkan mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut Nana Sudjana
(1990: 50) efektifitas dapat diartikan sebagai tindakan keberhasilan siswa untuk

mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal.



Keefektifan pembelajaran berkenaan dengan jalan dan upaya teknik ataupun

strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara cepat dan tepat.

Dari deskripsi diatas tentang efektivitas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas merupakan suatu kegiatan yang dihasilkan oleh seseorang untuk
mencapai tujuan. Dimana tujuannya adalah. untuk mengetahui efektivitas

penggunaan aplikasi canva untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Indikator efektivitas

Efektivitas dikatakan berhasil jjika tercapainya tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Begitupun dalam dunia pendidikan, pembelajaran dan dikatakan efektif
jika mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam peringkat pembelajaran.
Menurut Harry Firman dalam Sutikno (2013:8) keefektifan program pembelajaran

ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah
ditetapkan.
2) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif
sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.
3) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.
Menurut Ekawati Tiwi (2017:15) indikator dalam keefektifan pembelajaran
diantaranya : (a) pengorganisasian dengan baik (b) komunikasi secara aktif (c)
penguasaan dan antusiasme dalam pembelajaran (d) sikap positif terhadap peserta

didik () pemberian pujian dan nilai yang adil (f) keluwesan dalam pendekatan



pembelajaran (g) melibatkan siswa secara aktif (h) menarik minat dan perhatian

siswa (i) membangkitkan motivasi siswa (j) memanfaatkan alat peraga.

Dari beberapa pendapat tentang indikator efektivitas diatas maka dapat
disimpulkan bahwa indikator efektivitas pembelajaran yaitu, menarik minat dan

perhatian siswa dan dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi pelajaran kepada peserta didik dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar.

Media adalah ‘segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi (AECT dalam A.Akram, 2022). Masih dari
sudut pandang yang 'sama, Kemp dan Dayton (1985:3), mengemukakan bahwa
peran media dalam proses komunikasi adalah sebagat alat pengirim (transfer) yang
mentransmisikan pesan dari pengirim (sender) kepada penerima pesan atau
informasi (receiver) (Kartika,2008). Munadi (2013) menyatakan bahwa “media
merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari
sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif

dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”.



10

b. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran.
Dalam penggunaan media pembelajaran terdapat beberapa landasan.

Daryanto (2010)

1) Landasan Filosofis

Ada suatu pandangan bahwa dengan digunakannya berbagai jenis hasil
teknologi baru sebagai media pembelajaran di dalam kelas, akan berakibat proses
pembelajaran yang kurang manusiawi. Dengan kata lain, penerapan teknologi
dalam pembelajaran akan terjadi dehumanisasi. Perbedaanpendapat tersebut tidak
perlu muncul, yang penting bagaimana pandangan guru terhadap siswa dalam
proses pembelajaran. Jika guru menganggap siswa sebagai anak manusia yang
memiliki kepribadian, harga diri, motivasi, dan memiliki kemampuan pribadi yang
berbeda dengan yang lain; maka baik yang menggunakan media pembelajaran dari
hasil teknologi baru maupun tidak, proses pembelajaran yang dilakukan harus tetap

menggunakan pendekatan humanis.

2) Landasan psikologis

Dalam pemilihan media, disamping memperhatikan kompleksitas dan
keunikan proses belajar, memahami makna persepsi serta faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penjelasan persepsi hendaknya diupayakan secara optimal
agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Untuk maksud tersebut
perlu diadakan pemilihan media yang tepat sehingga dapat menarik perhatian siswa
serta memberikan kejelasan objek yang diamatinya. Bahan pembelajaran yang akan

diajarkan disesuaikan dengan pengalaman siswa.
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Kajian psikologis menyatakan bahwa anak akan lebih mudah mempelajari
hal yang konkrit ketimbang yang abstrak. Berkaitan dengan kontinuum konkrit-

abstrak dan kaitannya dengan penggunaan media pembelajaran.

3) Landasan Teknologis

Teknologi pembelajaran —adalah  teori dan praktik perancangan,
pengembangan, penerapan, pengelolaan, serta penilaian proses dan sumber belajar.
Teknologi pembelajaran merupakan.proses kompleks dan terpadu yang melibatkan
orang, prosedur, ide, ‘peralatan, dan ‘orgamsasi untuk ‘menganalisis. masalah,
mencari cara pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengolah pemecahan
masalah-masalah dalam situasi dimana kegiatan belajar itu mempunyai tujuan dan
terkontrol, sehingga suatu masalah dalam pembelajaran dapat diatasi dengan sebaik

mungkin..

4) Landasan Empiris

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi-antar penggunaan
media pembelajaran dan‘karakteristik belajar siswa dalam menentukan proses
belajar dan hasil belajar siswa. Artinya, siswa akan mendapat keuntungan yang
signifikan jika ia belajar dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik tipe atau gaya belajarnya. Berdasarkan landasan empiris
tersebut, pengembangan dan pemilihan media pembelajaran tidak dibenarkan
apabila didasarkan atas kesukaan guru. Akan tetapi guru harus mempertimbangkan
kesesuaian antara karakteristik gaya belajar siswa, materi pelajaran, dan media

pelajaran itu sendiri secara integral sebagai satu kesatuan sistem.
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c¢. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran.
Levie dan Lentz dalam Arsyad (2009: 16-17) mengemukakan empat fungsi

media pembelajaran yaitu:

1) Fungsi atensi yaitu menarik dan :mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif, media dapat terlinat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar
(atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau’lambang visual dapat
mengubah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi menyangkut masalah
sosial.

3) Fungsi kognitif, media dapat terlihat dari dari temuan-temuan penelitian yang
menggunakan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil-penelitian bahwa
media yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang
lemah dalam membaca atau -mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat dalam menerima dan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau secara verbal.

Sudjana dan Rivai dalam Arsyad (2009:24) mengemukakan manfaat media

pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan

motivasi belajar.
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2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh-guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4) Siswa dapat lebih ‘banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian ‘guru, tetapi juga aktivitas lainnya seperti-mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat media
pembelajaran yaitu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, bahan
pembelajaran yang digunakan jadi jelas, metode belajar yang bervariasi dan siswa

dapat lebih aktif.

3. Canva
a. Pengertian Canva

Menurut Tanjung dan Faiza dalam (V. A Fitria et al,.2021) menyatakan
bahwa pemanfaatan canva dalam pembuatan media pembelajaran memiliki banyak
kelebihan yaitu: dengan canva kita dapat membuat berbagai jenis desain yang
dilengkapi dengan berbagai fitur animasi, template serta penomoran halaman yang
dapat mendorong kreativitas serta efisiensi waktu baik bagi guru maupun peserta
didik dalam kegiatan mendesain media yang menarik yang dapat digunakan sebagai

bahan presentasi, berupa slide, mind mapping dan poster.
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Rahma Elvira Tanjung, (2019) canva adalah program desain online yang
menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi,resume, poster, pamphlet,
brosur, grafik, infografis, spanduk, selembaran, sertifikat, kartu undangan, gambar

mini youtube, cerita instagram, dan sampul facebook.

Triningsih, (2021) canva mempermudah guru serta siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas,
beserta manfaat lain, hal ini dikarenakan hasil desain menggunakan canva mampu
meningkatkan ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan

motivasi siswa dengan penyajian bahan ajar serta materi secara menarik.

Dari deskripsi di atas tentang canva, dapat disimpulkan bahwa canva adalah
aplikasi desain grafis yang digunakan untuk membuat grafis media sosial,
presentasi, poster, dokumen, dan konten visual lainnya. Canva juga menyediakan

beragam contoh desain untuk digunakan.

b. Manfaat Canva

Alexandromeo (2021) Adapun manfaat dalam aplikasi canva yaitu:

1) Membuat presentasi mirip powerpoint

2) Membuat konten instagram untuk feed, story, dengan pilihan animasi atau static.

3) Mendesain postingan, cover, event cover, facebook, video, dan story facebook.

4) Mengedit video untuk berbagai platform media sosial, seperti instagram,
facebook, tiktok, dan youtube.

5) Membantu menyusun format resume, CV, letterhead, proposal, sertifikat, serta

berbagai kartu dan undangan.


https://makinrajin.com/blog/author/alexandromeo/
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6) Menyusun infografis, mind map, kolase foto, virtual background, format
kalender, worksheet, planner, peta konsep, dan wallpaper.

c. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Canva

Garris pelangi (2020) adapun kelebihan dan kekurangan aplikasi canva yaitu:

1) Kelebihan

a) Memudahkan seorang dalam membuat desain yang diinginkan atau diperlukan,
seperti; presentase, template video, sertifikat, dan lain sebagainya.

b) Karena aplikasi ini menyediakan berbagai macam template yang sudah tersedia
dan menarik, maka memudahkan seorang dalam membuat suatu desain yang
sudah disediakan.

¢) Mudah dijangkau, aplikasi canva mudah dijangkau semua kalangan karena bisa
didapat melalui ~Android ataupun iphone hanya dengan. mendownload
aplikasinya.

2) Kekurangan:

a) Aplikasi canva mengandalkan jaringan internet yang cukup stabil.

b) Dalam aplikasi canva ada . template, stiker, ilustrasi, font, yang berbayar,
sehingga para pengguna harus membayar jika ingin menggunakan template
tersebut. Namun hal ini tidak menjadi masalah dikarenakan banyak template
yang menarik dan gratis.

c) Terkadang desain yang dipilih terdapat kesamaan desain dengan orang lain.
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4. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi belajar

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu "mover” yang artinya dorongan atau
daya pergerak. Menurut Fillmore H. Stanford dalam buku Mangkunegara (2017:93)
mengatakan bahwa “motivation as an energizing condition of the organism that
services to direct that organism toward the goal of a certain class” (motivasi
sebagai suatu kondisi.yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu).
Menurut Sardiman (2018:73), motif dapat dikatakan sebagal daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi

mencapal suatu-tujuan.

Motivasi belajar menurut Sardiman (2018:75) adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar,

sehingga tujuan dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Menurut Hamalik (2009) motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau
gagalnya perbuatan belajar siswa. Yamin (2013) motivasi merupakan salah satu
determinan penting dalam belajar, akan tetapi motivasi berhubungan dengan (1)
arah perilaku (2) kekuatan respon (3) ketahanan perilaku, atau beberapa lama

seseorang itu terus menerus berperilaku menurut cara tertentu.

Santrock (2011) menyatakan motivasi adalah proses yang memberi

semangat, arah, dan kegigihan perilaku, artinya, perilaku yang termotivasi adalah
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suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Dari beberapa pengertian motivasi belajar menurut parah ahli maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dari dalam
diri siswa yang dapat menimbulkan semangat dalam belajar sehingga tujuan dalam

proses pembelajaran dapat tercapai.

b. Ciri-ciri motivasi belajar
Sadirman (2007.83) berpendapat bahwa.calam kegiatan belajar, motivasi

yang ada pada setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas.
2) Ulet menghadapi kesulitan.
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Dapat mempertahankan pendapatnya.
6) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
c. Indikator motivasi belajar
Uno (2008) menyatakan bahwa ada enam indikator untuk mengukur

motivasi belajar, yaitu :

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

4) Adanya penghargaan dalam belajar.
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5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang
siswa dapat belajar

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Kegiatan belajar yang dilakukan seorang siswa merupakan perubahan
tingkah laku yang relatife menetap pada diri.seorang yang belajar yang dilalui
melalui latihan dan pengalaman. Menurut Soemanto dalam Kompiri (2016) ada
banyak faktor yang dapat mewarnat kegiatan belajar, yaitu faktor stimuli, faktor ini
dibagi dalam’ hal-hal yang berhubungan dengan panjangnya bahan pelajaran,
kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan pelajaran, herat ringannya tugas dan
suasana lingkungan eksternal. Selanjutnya faktor metode belajar dipengaruhi oleh
kegiatan berlatih dan praktik, pengenalan hasil belajar, belajar dengan bagian-
bagian keseluruhan, penggunaan modalitas indra, penggunaan dalam belajar,
bimbingan belajar dan kondisi insentif. Serta faktor-faktor individual dipengaruhi
olen kematangan, - usia kronologis, perbedaan jenis @ kelamin, pengalaman

sebelumnya, kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani dan motivasi.

Menurut Syah (2011) setiap  siswa pada prinsipnya tentu berhak
memperoleh peluang untuk mencapai prestasi belajar yang memuaskan, namun dari
kenyataan sehari-hari, tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan
pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara seorang siswa dengan

siswa lainnya.
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5. IPA

IPA merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam. Secara harfiah
berarti ilmu yang mengkaji kejadian yang berlangsung di alam (Pranada,2019). Di
dalam dunia pendidikan, mata pelajaran IPA memegang peran yang sangat penting,
sebab di era global sains merupakan bekal yang dapat digunakan dalam mengatasi

tantangan tersebut (Yuliati.2017).

Depdiknas(2006) Pada mata pelajaran ipa di SMP/MTs bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : (a) Meningkatkan keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-nya.; (b) Mengembangkan pemahaman tentang berbagai
macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari; (¢) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif,dan
kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat; (d) Melakukan inkuiri ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah serta
berkomunikasi; (e) Meningkatkan . kesadaran "untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam; (f)
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan tuhan; (g) Meningkatkan pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang

selanjutnya.

Pembelajaran IPA berkaitan dengan kegiatan pencarian informasi

mengenai alam dengan sistematis. Oleh karena itu, pembelajaran IPA harus mampu
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menyajikan pengalaman langsung bagi peserta didik di dalam kegiatan
pembelajaran, hal ini akan mempermudah siswa dalam memahami proses serta
konsep IPA sehingga peserta didik memiliki kemampuan ilmiah untuk menjelajahi

alam di sekitar (Widiana,2016).

B. Kerangka Pikir

Peneliti melakukan observasi pada mata pembelajaran IPA di MTs Syekh
Yusuf Gowa. Kurangnya motivasi-siswa saat proses pembelajaran IPA di kelas,
proses pembuatan media yang membutuhkan waktu lamadan kurang bervariasinya
media pembelajaran yang digunakan, sehingga proses pembelajaran menjadi

kurang efektif.

Dengan menggunakan media aplikasi canva dalam proses pembelajaran
dapat memberikan pesan mengenal materi yang disampaikan karena fungsi media
pembelajaran sebagal pembawa informasi dari guru kepada siswa, dan keuntungan
media pembelajaran. canva dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang membahas tentang materi IPA, karena tampilan yang lebih
menarik sehingga membuat siswa lebih aktif dalam belajar sehingga motivasi

belajar siswa meningkat.

Konsep dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas penggunaan
aplikasi canva terhadap motivasi belajar siswa sebagai media pembelajaran IPA di
MTs Syekh Yusuf Gowa. Dengan demikian peneliti merumuskan kerangka

pemikiran dalam peta konsep berikut:
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Pembelajaran IPA di MTs Syekh Yusuf

\ 4

Kurang bervariasinya
media pembelajaran yang
digunakan, serta proses
pembuatan media
pembelajaran yang
membutuhkan waktu lama.

) 4

Proses pembelajaran
IPA kurang efekiif

) 4
Penggunaan media
pembelajaran aplikasi
canva

Peserta didik jadi aktif
dalam pembelajaran

) 4

Motivasi belajar

Gambar 2.1
kerangka pikir
C. Hasil Penelitian Relevan
Untuk menghindari duplikasi, penulis perlu melakukan penelusuran
terhadap penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran tersebut, diperoleh informasi
beberapa penelitian yang relevan. Penelitian relevan yang penulis Kkaji sesuai

dengan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1) Hasil Penelitian Rahmatullah et al (2020)

Penelitian yang dilaksanakan oleh (Rahmatullah et al., 2020) berjudul
“Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Aplikasi Canva”. Tujuan
penelitiannya untuk mengembangkan media pembelajaran audio visual berbasis
aplikasi canva. Metode penelitian menggunakan pendekatan penelitian
pengembangan dengan tahap analisis awal, identifikasi materi, penyusunan produk,
dan uji coba. Hasil penelitian, pentlaian ahli maupun siswa, menunjukkan bahwa
media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi canva layak digunakan di

sekolah uji coba.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatullah et al 2020
dengan yang peneliti lakukan terletak pada tujuan penelitian, dimana penelitian
yang dilakukan oleh Rahmatullah et al bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran audio visual berbasis aplikasi canva sedangkan peneliti bertujuan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi canva terhadap motivasi belajar

siswa sebagai media pembelajaran IPA di MTs Syekh Yusuf Gowa.

2) Hasil Penelitian S. K. Amini & Pujiharti, (2021)

S. K. Amini & Pujiharti, 2021 melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Canva Sebagai Media Pembelajaran Ekonomi di SMP Pondok
Pesantren Tholabie Malang”. Tujuan penelitian untuk mengembangkan canva
sebagai media pembelajaran dengan materi pokok ekonomi yaitu rumah tangga
konsumen untuk kelas VIII SMP. Metode penelitian yang diambil adalah mixed
methods design menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video pembelajaran canva layak untuk
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digunakan serta diterapkan dalam pembelajaran ekonomi dengan pokok materi

rumah tangga konsumen untuk kelas VI11 SMP Pondok Pesantren Tholabie.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh S. K. Amini & Pujiharti,
2021 dengan yang peneliti lakukan terdapat pada mata pelajaran dimana S. K.
Amini & Pujiharti mengembangkan canva sebagai media pembelajaran pada mata
pelajaran ekonomi sedangkan peneliti menggunakan media canva pada mata

pelajaran IPA.

3) Penelitian Gita Permata Puspita Hapsari, Zulherman (2021)

Penelitian yang dilaksanakan oleh Gita Permata Puspita Hapsari,
Zulherman (2021), yang berjudul “Pengembangan Media Video Animasi Berbasis
Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa”. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas dan kelayakan media video
animasi berbasis aplikasi canva pada materi gaya dan gerak. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE. Hasil penelitian terlihat bahwa 9 dari 10 guru menyatakan
bahwa media pembelajaran dalam bentuk video animasi yang dibuat dengan
menggunakan canva sangat menarik serta guru merasa perlu dan juga setuju untuk
memakai media pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi canva dalam
menyampaikan materi IPA. Kemudian hasil dari analisis yang sama ditunjukkan
oleh peserta didik yaitu, 91,4 % peserta didik menyampaikan bahwa media
pembelajaran dalam bentuk video animasi tersebut sangat menarik serta 83,4 %

peserta didik menyatakan bahwa membutuhkan penggunaan media pembelajaran
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berbentuk video animasi dengan menggunakan aplikasi canva dalam proses

pembelajaran materi IPA.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Gita Permata Puspita
Hapsari, Zulherman 2020, dengan yang peneliti lakukan terletak pada metode
penelitian, dimana metode penelitian yang digunakan oleh Gita Permata Puspita
Hapsari, Zulherman adalah metode penelitian Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE sedangkan. peneliti menggunakan metode

penelitian kuantitatif

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah yang secara teori telah

ada di dalam kerangka pemikiran dan masih harus diuji kebenarannya:

H, : Canva tidak efektif digunakan sebagai media pembelajaran terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MTs Syekh Yusuf Gowa.
H; : Canva efektif digunakan sebagai media pembelajaran terhadap motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran IPA di MTs Syekh Yusuf Gowa.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan® pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Pendekatan kuantitatif merupakan - pendekatan penelitian yang
menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis yang menggunakan uji
statistika. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dipandu oleh hipotesis
tertentu, salah satu tujuan dari penelitian-ini dilakukan untuk menguji hipotesis

yang ditentukan sebelumnya.

Metode eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
akibat dari perlakuan yang diberikan terhadap suatu hal yang sedang diteliti.
Sugiyono (2021:111) metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk
mengetahui' pengaruh «variabel independen terhadap variabel® dependen dalam

kondisi yang terkendalikan.

B. Lokasi dan waktu Penelitian

Peneliti ini memilih lokasi penelitian di MTs Syekh Yusuf, JL. Sirajuddin
Rani NO. 01 Sungguminasa KAB. Gowa, Prov.Sulawesi Selatan. Adapun
penelitian yang telah dilakukan selama kurang lebih 2 bulan, dari bulan April

sampai dengan bulan Mei 2023.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Sugiyono (2021:126) populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri atas:

Objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti agar dapat dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Elemen
populasi adalah keseluruhan subjek.yang akan diukur, yang merupakan unit yang

teliti. Adapun Populasy dalam penelitian ini adalah siswa ‘'kelas Vil MTs Syekh

Yusuf.
Tabel 3.1. Keadaan Populasi
Jenis Kelamin
Kelas | akiclaki Perempu Jumlah
an
N VIILA 8 13 21
: VI1I.B 10 13 23
3. VIIIL.C 11 11 22
Jumiah Keseluruhan 66
(Sumber: Data kantor tata usaha MTs Syekh Yusuf)
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2021: 127) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan tidak
memungkinkan peneliti untuk mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
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Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Dengan teknik sederhana (simple random sampling) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Maka yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas Vill MTs Syekh Yusuf Gowa karena siswa kurang
fokus dan tidak aktif saat proses pembelajaran IPA di kelas, maka jumlah sampel

dalam penelitian ini sebanyak 33 orang siswa.

Tabel 3.2. Keadaan Sampel

Jenis Kelamin
No Kelas Total
Laki-laki Perempuan
1. VI 16 17 33
Total 16 17 33

(Sumber: Data kantor tata usaha MTs Syekh Yusuf)

D. Desain Penelitian

Desain penelitian. yang digunakan adalah desain penelitian pre-
eksperimental berarti peneliti sedang melakukan penelitian eksperimental. Menurut
Creswell dalam (Sugiyono.,2021:111) menyatakan bahwa penelitian eksperimen
digunakan apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh sebab dan akibat antara

variabel independen dan dependen.

Dengan menggunakan jenis penelitian One-Shot Case Study, jenis
penelitian ini dimaksudkan untuk menunjukkan kekuatan pengukuran dan nilai
ilmiah suatu desain penelitian. Adapun bagan dari One-Shot Case Study sebagai

berikut:
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X O

gambar 3.1. Desain One-Shot Case Study
X = Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan

aplikasi media pembelajaran canva dalam proses pembelajaran.
O = Motivasi belajar siswa

E. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) variahel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas
(X) dan variabel terikat (). Variabel bebas (X) merupakan variabel yang
mempengaruhi_atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat sedangkan variabel terikat ('Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, Karena adanya variabel bebas.

Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan
media aplikasi canva (Variable X) dan variabel terikat yaitu motivasi belajar IPA

siswa MTs Syekh Yusuf sebagai ( Variabel Y ).

F. Definisi Oprasional Variabel

Definisi oprasional variabel merupakan spesifikasi penelitian dalam
mengukur suatu variabel, spesifikasi tersebut menunjukkan pada dimensi dan
indikator dari variabel penelitian yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian

terdahulu (sugiyono 2018). Definisi oprasional perlu dilakukan dalam suatu
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penelitian, karena akan menunjukkan alat pengambilan data yang cocok untuk
digunakan, agar tidak terjadi kekeliruan dalam pengambilan perbedaan penafsiran
tentang materi penelitian ini. Maka dijelaskan definisi oprasional pada setiap

variabel penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Media Pembelajaran Aplikasi Canva

Canva merupakan-sebuah tools desain grafis yang mudah digunakan untuk
merancang media- pembelajaran secara online. Media pembelajaran dalam bentuk
presentasi .yang didesain. secara menarik menggunakean aplikasi canva yang
berisikan materi tentang pembelajaran IPA. Penggunaan aplikasi canva sangat
cocok digunakan sebagai media pembelajaran di dalam kelas, dengan mendesain
bahan ajar menggunakan canva akan terasa lebih mudah agar guru dapat membuat
media pembelajaran yang lebih bervariatif sehingga siswa lebih termotivasi untuk

mengikuti pembelajaran.

2. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dalam diri siswa yang
mampu merubah tingkah laku siswa dalam belajar sehingga mampu mencapai

tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran.

G. Prosedur Penelitian

1. Persiapan
Sebelum memulai penelitian, peneliti sudah datang terlebih dahulu ke lokasi
dilaksanakan penelitian di MTs Syekh Yusuf, peneliti melakukan persiapan

memilih kelas V111 sebagai sampel.



30

2. Menjelaskan Materi Pembelajaran IPA.
Guru menjelaskan kepada para peserta didik terkait materi pembelajaran

IPA.

3. Penerapan Media Media Pembelajarandpa Menggunakan Aplikasi Canva
Guru memberikan contohpresentasi terkait materi pembelajaran IPA

menggunakan aplikasi canva.

4. Mengisi Angket Sesudah Penerapan Media

Setelah para peserta didik memahami-materi yang disampaikan oleh guru
tentang pembelajaran IPA berupa media pembelajaran menggunakan aplikasi
canva, para peserta didik dipersilakan untuk mengisi angket yang diberikan oleh
peneliti untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah proses pembelajaran

dilakukan oleh guru dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi Canva.

5. Penyusunan.
Setelah proses -persiapan dan pelaksanaan selesai dilaksanakan peneliti

menyusun hasil penelitian.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan untuk
penelitian yang khususnya sebagai pengukuran dan pengumpulan data. Bisa berupa
angket, seperangkat soal tes, lembar observasi dan sebagainya. Instrumen penelitian
juga merupakan sarana harus dibuat guna menampung mengolah berbagai data
yang dikumpulkan untuk penelitian. Sugiyono (2021:156) menyatakan bahwa

“instrumen penelitian adalah alat yang dipergunakan untuk mengukur fenomena
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alam maupun sosial yang diamati. Alat penelitian yang digunakan pada penelitian

ini adalah alat observasi, dan angket. Adapun instrumen penelitian ini adalah:

1. Lembar observasi
Lembar observasi menggunakan teknik pengumpulan data, teknik
pengumpulan data digunakan untuk mengetahui keadaan siswa serta penggunaan

media pembelajaran.

2. Kuesioner

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
di jawabnya, tujuannya untuk memperoleh informasi tentang apa yang dialami dan
diketahui mengenai efektivitas media pembelajaran menggunakan aplikasi canva

dan motivasi belajar.

I. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik-pengumpulan data dalam penelitian-ini adalah sebagai

berikut:

1. Observasi (pengamatan)

Teknik observasi yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis mengenai gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini
merupakan teknik pengumpulan data yang paling mudah dilakukan dan banyak
digunakan untuk statistika survei, misalnya meneliti sikap dan perilaku suatu
kelompok masyarakat. Dengan teknik observasi, peneliti biasanya datang ke lokasi

yang bersangkutan untuk memutuskan alat ukur yang tepat untuk digunakan.
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2. Angket
Angket digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang
efektivitas penggunaan aplikasi canva terhadap motivasi belajar siswa sebagai

media pembelajaran IPA.

Tabel 3.3 skala likert

No Alternatif jawaban Skor
1. Sangat Baik 5
2, Baik 4
3. Cukup Baik 3
4. Kurang Baik 2
5. Sangat Tidak Baik 1

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari

seluruh responden atau.sumber data lain terkumpul. (Sugiyono, 2021:206).

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial, adapun penjelasan

analisis data yaitu:

1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2021:206), analisis data deskriptif adalah statistic yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian
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ini data akan ditampilkan dalam bentuk persentase angka. Agar dapat memperoleh
frekuensi relatif/angka persenan maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

P=£ %X 100%

n

Keterangan:

P= Angka persentase
f=Jumlah skor perolehan
n=Jumlah skor maksimal
100%-= Bilangan tetap

Table 3.4 persentase hasil observasi dan respon siswa

Presentase Kriteria

81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik

41% - 60% Cukup Baik
21% - 40% Kurang Baik
0% - 20% Sangat Tidak Baik

(Jannah & Julianto, 2018)

2. Teknik Analisis Data Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan media pembelajaran canva. Dimana X sebagai data variabel
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observasi penggunaan media pembelajaran dan Y sebagai data variabel motivasi
belajar. Uji hipotesis yang digunakan adalah korelasi menggunakan aplikasi SPSS.
Uji Korelasi merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan antara dua variabel yang diuji.

Untuk menentukan aturan pengambilan_keputusan atau kriteria yang

signifikan kaidah pengujian signifikan sebagai berikut:

1) Jika nilai sig-> 0.051 maka H; diterima dan Ho ditolak berarti penggunan aplikasi
canva-sebagai media pembelajaran‘efektif ternadap moiivasi belajar siswa di
MTs Syekh Yusuf.

2) Jika nilai sig < 0,05 maka H; ditolak dan Ho diterima, berarti penggunan aplikasi
cava sebagai media pembelajaran tidak efektif terhadap motivasi belajar siswa
di MTs Syekh.Yusuf.

3) Membuat kesimpulan apakah penggunaan aplikasi canvasebagai media
pembelajaran efektif terhadap motivasi belajar siswa di- MTs Syekh Yusuf

Gowa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Syekh Yusuf  yang terletak di JI.
Sirajuddin Rani No.01 Sungguminasa Kab. Gowa, Prov. Sulawesi Selatan, terdiri
dari 3 kelas 8 dengan jumlah siswa 66 orang siswa. Pelaksanaan penelitian diawali
dengan menjumpai Kepala sekolah yang bernama Salmawati, S.Ag.,M.Pd, dan
Dahniar, S:Pd selaku ‘guru mata pelajaran-IPA di MTs. Syekh Yusuf untuk
menyerahkan surat penelitian untuk mendapatkan izin dari pihak sekolah dan
sekaligus untuk penentuan waktu penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian

dilaksanakan dari tanggal 17 Maret sampai dengan 17 Mei 2023.

Penelitian ini menggunakan kelas VIl sebagai kelas sampel untuk
penelitian . eksperimen dengan menggunakan aplikasi canva pada mata
pembelajaran IPA karena siswa kurang fokus dan tidak aktif saat proses
pembelajaran IPA di kelas, pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan
media power point serta proses pembuatan media pembelajaran yang membutuhkan
waktu lama. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga dapat
mengurangi motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali
pertemuan, pada pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan pembelajaran
menggunakan aplikasi canva, kemudian pada pertemuan terakhir dilaksanakan
pembagian angket motivasi belajar siswa untuk mengetahui motivasi belajar siswa

setelah penggunaan aplikasi canva pada mata pembelajaran IPA.

35
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Syekh Yusuf kelas V111

dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang maka data yang diperoleh sebagai berikut:

1. Analisis Data Deskriptif Penelitian.
a. Deskriptif Hasil Observasi

Hasil observasi aktivitas belajar dari 33 siswa di kelas VIII MTs Syekh
Yusuf selama melakukan penelitian dengan menggunakan media pembelajaran

aplikasi  canva dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Aktiviias Belajar Siswa

Pertemuap Persen (%)
No Aktivitas belajar siswa [frekuensi
| il | Il
1 2 3 4 5 6

1. | Siswa aktif memperhatikan penjelasan | 25 33 | 75,75 100
guru dalam kegiatan  pembelajaran
menggunakan media canva

2. | Siswa mengerjakan tugas yang diberikan | 24 31 | 72,72 | 93,93

tepat waktu

3. | Aktif mengikuti pembelajaran dengan | 25 33 | 7575 100
media canva

4. | Dapat bekerja sama dengan baik 25 31 (7575 | 93,93

5. | Bisa menghargai teman lain yang tidak | 25 31 | 7575| 93,93
bisa

6. | Antusias pada saat mengikutl proses’| @25 33 | 7575 100
pembelajaran dengan media pembelajaran
Canva

7. | Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran | 25 33 | 75,75 100
dengan media Canva

8. | Mampu menyelesaikan soal-soal latihan | 20 31 |60,60| 93,93
yang diberikan

9. | Berani mengemukakan pertanyaan dan 5 15 | 15,15 | 45,45
pendapat.

10. | Mampu membuat kesimpulan dari hasil 20 30 |60,60| 90,90
diskusi

Persentasi Aktivitas Siswa | 66,35 | 91,20

Kategori | baik | Sangat
baik
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Hasil analisis data aktivitas siswa dapat diketahui bahwa persentase
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama

66,35%, pertemuan kedua yaitu 91,20%.

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan
dari pertemuan pertama sampai pada pertemuan kedua.persentase aktivitas siswa
dalam pembelajaran selama dua kali pertemuan berada pada kategori sangat baik

pada interval 81%-100%.

b. Motivasi Belajar Siswa

Dalam penelitian ini data penelitian motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPA di MTs Syekh Yusuf diperoleh dari angket dan lembar observasi,
angket yang diberikan berisikan item pernyataan tentang motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPA. Angket tersebut disebarkan kepada siswa sebanyak 20
item pertanyaan dengan lima alternatif jawaban dengan kriteria skor Sangat baik

(5), baik(4), cukup baik(3), kurang baik(2),Sangat Tidak baik(1).

Tabel 4.2 Frekuensi Pernyataan Siswa “Tidak Mudah Putus Asa Saat
Mengalami Kesulitan Belajar IPA”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1, Sangat baik 32 96,96
2. Baik 1 3,03
3. Cukup baik 0 0

4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 32 siswa
memilih sangat baik dan 1 siswa memilih baik,hal ini menunjukkan bahwa 96,96%

siswa tidak mudah putus asa saat mengalami kesulitan belajar IPA.

Tabel 4.3 Frekuensi Pernyataan Siswa “Tampilan Di Dalam Media
Pembelajaran Canva Menarik Sehingga Mempermudah Untuk

Membacanya”.
No Kategori Frekuensi | Persen%
1. | Sangat baik 32 96,96
2. | Baik 1 3,03
3. | Cukup baik 0 0
4. | Kurang baik 0 0
5. | Sangat tidak baik | 0 0

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 32 siswa dan menjawab baik sebanyak 1 siswa, Hal ini
menunjukkan bahwa 96,96% siswa menyukai tampilan di dalam media

pembelajaran aplikasi canva karena memudahkan siswa.

Tabel 4.4 Frckuensi Pernyataan Siswa “Mempelajari Berulang Kali Jika
Belum Paham Saat Dijelaskan”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 30 90,90
2. Baik 2 6,06
3 Cukup baik 1 3,03
4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 30 siswa yang menjawab baik sebanyak 2 siswa dan cukup
baik sebanyak 1 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 90,90% siswa akan

mempelajari berulang kali jika belum paham.
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Tabel 4.5 Frekuensi Pernyataan Siswa “Walaupun Nilai IPA Lebih Rendah,
Saya Tetap Semangat Belajar Untuk Mendapatkan Nilai Yang

Lebih Baik”.
No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 30 90,90
2. Baik 3 9,09
3. Cukup baik 0 0
4, Kurang baik 0 0
5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 30 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 3 siswa Hal ini
menunjukkan bahwa 90,90% siswa tetap semangat dalam belajar meskipun

mendapatkan nilai yang lebih rendah dari teman-temannya .

Tabel 4.6 Frekuensi Pernyataan Siswa “Media Pembelajaran Aplikasi Canva
Membuat Saya Tertarik Untuk Mempelajari Materi TPA”.

NO Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 30 90,90
2. Baik 2 6,06
3. Cukup baik 1 3,03
4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang tertarik
dengan pembelajaran IPA menggunakan media pembelajaran aplikasi canva di
peroleh bahwa siswa yang menjawab sangat baik sebanyak 30 siswa yang
menjawab baik sebanyak 2 siswa dan yang menjawab cukup baik sebanyak 1 siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa 90,90 % siswa tertarik mempelajari IPA menggunakan

media pembelajaran.
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Tabel 4.7 Frekuensi Pernyataan Siswa “Senag Mencari Informasi Yang
Berhubungan Dengan Pembelajaran IPA, Karena Bisa
Memperkaya llmu Dan Berguna Untuk Masa Depan”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1. | Sangat baik 30 90,90

2. | Baik 3 9,09

3. | Cukup baik 0 0

4. | Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik | 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa senang mencari
informasi<yang berhubungan dengan pembelajaran IPA di peroleh bahwa siswa
yang menjawab sangat baik sebanyak 30 siswa dan yang menjawab baik sebanyak
3 siswa Hal int menunjukkan bahwa 90,90% siswa senang mencari informasi

tentang pembelajaran IPA.

Tabel 4.8 Frekuensi Pernyataan Siswa “Tidak Bersungguh-Sungguh
Mempelajari IPA Karena Tidak Ada Hubungan Dengan Cita-

Cita”.
No Kategori Frekuensi.| Persen%
1. Sangat baik 0 0
2. Baik 0 0
3. Cukup baik 1 3,03
4. Kurang baik 30 90,90
5. | Sangat tidak baik 2 6,06

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang tidak
bersungguh-sungguh mempelajari IPA yang menjawab cukup baik sebanyak 1
siswa, kurang baik sebanyak 30 siswa dan sangat tidak baik sebanyak 2 siswa. Hal

ini menunjukkan bahwa 90,90% siswa tidak sungguh-sungguh mempelajari IPA.
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Tabel 4.9 Frekuensi Pernyataan Siswa “Guru Memberikan Pujian Apabila
Dapat Menyelesaikan Soal IPA Dengan Benar”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1, Sangat baik 30 90,90
2. Baik 1 3,03
3. Cukup baik 2 6,06
4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di-atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak. 30 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 1 siswa yang
menjawab cukup baik sebanyak 2 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 90,90% siswa

diberi pujian jika menyelesaikan soal dengan benar.

Tabel 4.10 Frekuensi Pernyataan Siswa “Mendapatkan Hadia Ketika Nilai
Ulangan IPA Bagus”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
0\ Sangat baik 30 90,90
2\ Baik 3 9,09
3. Cukup baik 0 0

4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 30 siswa yang menjawab baik sebanyak 3 siswa Hal ini
menunjukkan bahwa 90,90% siswa mendapatkan hadia ketika nilai ulangan IPA

bagus.
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Tabel 4.11 Frekuensi Pernyataan Siswa “Media Pembelajaran Aplikasi
Canva Yang Digunakan Sangat Menyenangkan Sehingga Siswa
Lebih Aktif Dan Semangat Dalam Belajar”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1, Sangat baik 26 78,78
2. Baik 7 21,21
3. Cukup baik 0 0

4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 26 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 7 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa 78,78% siswa lebih. aktif ‘dan bersemangat dalam belajar

menggunakan media pembelajaran aplikasi canva.

Tabel 4.12 Frekuensi Pernyataan Siswa “Guru Sering Memberikan
Apresiasi Ketika Bisa Mengerjakan Tugas”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 27 81,81
2. Baik 6 18,18
3. Cukup baik 0 0

4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 27 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 6 siswa Hal ini

menunjukkan bahwa 81,81% siswa diberikan apresiasi ketika mengerjakan tugas.

Tabel 4.13 Frekuensi Pernyataan Siswa “Belajar IPA Hanya Dari Materi
Yang Diberikan Guru”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 10 30,30
2. Baik 20 60,60
3. Cukup baik 3 9,09
4, Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 10 siswa yang menjawab baik sebanyak 20 siswa dan yang
menjawab cukup baik sebanyak 3. Hal ini menunjukkan bahwa 60,60% siswa

hanya belajar dari materi yang diberikan guru.

Tabel 4.14 Frekuensi Pernyataan Siswa “Sering Berdiskusi Ke Teman-
Teman Tentang Pembelajaran IPA Agar Pemahaman

Bertambah”.
No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 20 60,60
2. Baik 10 30,30
3. Cukup baik 3 9,09
4. Kurang baik 0 0
5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 20 siswa yang menjawab baik sebanyak 10 siswa dan yang
menjawab cukup baik sebanyak 3 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 60,60% siswa

sering berdiskusi dengan teman-teman tentang pembelajaran IPA.

Tabel 4.15 Frekuensi Pernyataan Siswa “Malas Mengerjakan tugas IPA
Walaupun Tugas Yang Diberikan Mudah.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1, Sangat baik 0 0

2. Baik 0 0

3. Cukup baik 3 9,09
4. Kurang baik 10 30,30
5. | Sangat tidak baik 20 60,60

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
cukup baik sebanyak 3 siswa kurang baik sebanyak 10 siswa dan sangat tidak baik
sebanyak 20 siswa Hal ini menunjukkan bahwa 60,60% siswa tidak mengerjakan

tugas walaupun tugas yang diberikan mudah.
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Tabel 4.16 Frekuensi Pernyataan Siswa “Media Pembelajaran Aplikasi
Canva Yang Digunakan Membuat Saya Lebih Mudah Memahami
Materi Yangdisampaikan”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1, Sangat baik 30 90,90
2. Baik 3 9,09
3. Cukup baik 0 0

4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 30 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 3 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa 90;90% siswa: lebih mudah memahami materi menggunakan

media pembelajaran canva.

Tabel 4.17 Frekuensi Pernyataan Siswa “Senang Belajar IPA Di Kelas
Karena Lebih Tenang Dan Nyaman”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 20 60,60
2. Baik 13 39,39
3. Cukup baik 0 0

4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa siswa senang belajar IPA di
kelas karena lebih tenang dan nyaman di peroleh bahwa siswa yang menjawab
sangat baik sebanyak 20 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 13 siswa. Hal ini

menunjukkan bahwa 60,60% siswa senang belajar di kelas.

Tabel 4.18 Frekuensi Pernyataan Siswa “Belajar Di Kelas Membosankan
Karena Kelas Sempit Dan Panas”.

|No|  Kategori | Frekuensi | Persen% |
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1. Sangat baik 0 0
2. Baik 0 0
3. Cukup baik 5 15,15
4. Kurang baik 13 39,39
5. | Sangat tidak baik 15 45,45

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjawab
cukup baik sebanyak 5 siswa kurang baik sebanyak 13 siswa dan sangat tidak baik
sebanyak 15 siswa Hal‘ini menunjukkan bahwa 45,45% siswa bosan belajar di

kelas.

Tabel 4.19 Frekuensi Pernyataan Siswa “Media Pembelajaran Aplikasi
Canva Membantu Menyelesaikan Tugas IPA”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 30 90,90
2. Baik 3 9,09
3. Cukup baik 0 0

4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa media pembelajaran aplikasi
canva membantu siswa menyelesaikan tugas IPA diperoleh- bahwa siswa yang
menjawab sangat baik sebanyak 30 siswa dan menjaweb baik sebanyak 3 siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa 90,90% media pembelajaran aplikasi canva membantu

siswa menyelesaikan tugas.

Tabel 4.20 Frekuensi Pernyataan Siswa “Perasaan Senang Saat Melakukan
Praktikum IPA Di Laboratorium”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 28 84,84
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2. Baik 5 15,15
3. Cukup baik 0 0
4, Kurang baik 0 0
5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa siswa nyaman melakukan
praktikum IPA di laboratorium diperoleh bahwa siswa yang menjawab sangat baik
sebanyak 28 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 5 siswa. Hal ini menunjukkan

bahwa 84,84% siswa merasa nyaman melakukan praktikum di laboratorium.

Tabel 4.21 Frekuensi Pernyataan Siswa ““Senang Dan Termotivasi Belajar
IPA Karena Guru Mengajar Dengan Berbagai Cara”.

No Kategori Frekuensi | Persen%
1. Sangat baik 29 87,87
2. Baik 3 9,09
3. Cukup baik 1 3,03
4. Kurang baik 0 0

5. | Sangat tidak baik 0 0

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa siswa senang. dan termotivasi
belajar ipa karena guru mengajar dengan berbagat cara di perolenh bahwa siswa yang
menjawab sangat baik sebanyak 29 siswa yang menjawab baik sebanyak 3 siswa
dan yang menjawab cukup baik sebanyak 1 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa

87,87% siswa senang dan termotivasi belajar IPA.

Dari hasil respon siswa pada tabel di atas maka diperoleh nilai rata-rata
sebanyak 86,21% sehingga hasil penelitian motivasi belajar dengan menggunakan

media canva masuk dalam kategori sanga baik.

2. Analisis Statistik Inferensial
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Uji paired sampel adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui

tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

Correlations

observasi | motivasi belajar
Pearson Correlation 1 -.135
Sig. (2-tailed) 711
observasi Sum of Squares and Cross-products | 264.900 -17.200
Covariance 29.433 -1.911
N 10 10
Pearson Correlation <135 1
Sig. (2-tailed) 711
motivasi belajar Sum of Squares and Cross-products | -17.200 211.515
Covariance -1.911 6.610
N 10 33

Tabel 4.22 Tabel paired sampel

Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil nilai sig sebesar 0,711 dimana
0,711 > 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak atau dengan kata lain Hi diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media aplikasi canva efektif

digunakan terhadap motivasi belajar siswa di MTs Syekh Yusuf Gowa.

B. PEMBAHASAN
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil penelitian observasi aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA
di MTs Syekh Yusuf Gowa. Dapat dilihat bahwa siswa lebih aktif saat penggunaan
media pembelajaran aplikasi canva meningkat pada pertemuan kedua sebesar 33

siswa atau 100%, karena dengan penggunaan media pembelajaran dapat
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meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar dan interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya,
sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik bukan hanya guru yang
terlibat aktif siswa juga aktif, antusias dan bersemangat dalam mengikuti dan

terlibat dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu, dengan penggunaan media pembelajaran siswa dapat lebih
banyak melakukan kegiatan belajar.sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru,
tetapi juga-aktivitas lainnya seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan dan lain-lain. Sehingga siswa dapat bekerja sama dengan baik saat
melakukan praktikum maupun kerja kelompok serta dapat menghargai teman lainya
yang tidak bisa hal ini dapat dilihat pada pertemuan kedua sebanyak 31 siswa atau
93,93% siswa bekerja sama dengan baik dan saling menghargai. Dengan adanya
media pembelajaran guru dapat menyampaikan materi pembelajaran menjadi
menarik dan mudah dimengerti oleh siswa, sehingga siswa dapat mengerti dan
memahami pembelajaran dengan mudah oleh karena itu siswa yang mengerjakan
tugas tepat waktu mengalami peningkatan Pada pertemuan kedua dibanding
pertemuan pertama. Dalam proses pembelajaran siswa bukan hanya memahami hal
abstrak yang disampaikan guru tetapi juga siswa memahami secara nyata dari

materi tersebut.

Guru menggunakan media pembelajaran untuk membantu siswa agar lebih
mengerti materi yang disampaikan secara keseluruhan, dengan demikian, Aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan pada pertemuan pertama sampai dengan

pertemuan kedua, ini berarti bahwa penggunaan media pembelajaran aplikasi canva
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menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Levie dan Lentz dalam Arsyad (2009) bahwa fungsi
penggunaan media pembelajaran yaitu untuk menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pembelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pembelajaran. Meskipun tidak
semua siswa dapat mengemukakan pertanyaan dan pendapat namun pada

pertemuan kedua terjadi peningkatan.

2. Motivasi Belajar

Hasil penelitian Motivasi belajar dalam menggunakan media canva
dikategorikan menjadi sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat tidak
baik. Dari hasil jumlah persentase rata-rata yang diperoleh dari hasil respon siswa

sebanyak 86,21% yang masuk dalam kategori sangat baik.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa di MTs Syekh Yusuf Gowa
memiliki motivasi belajar yang sangat baik. Penggunaan-media Canva dalam
pembelajaran dapat memberikan kontribusi positif terhadap motivasi belajar siswa.
Namun, masih diperlukan upaya untuk menjaga dan meningkatkan motivasi belajar
siswa agar tetap tinggi, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru

dan pihak terkait dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Penggunaan media Canva dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui keterlibatan aktif, kreativitas dan ekspresi diri, relevansi dan konteks nyata,
pengakuan dan pameran karya, serta kolaborasi dan dukungan sosial. Dengan

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan mengontrol hasil
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karya mereka, siswa merasa memiliki motivasi yang lebih tinggi. Media Canva juga
memungkinkan siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui desain
yang unik dan menarik. Selain itu, penggunaan media ini dapat membantu siswa
melihat hubungan antara pembelajaran di kelas dengan dunia nyata, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memamerkan karya mereka, dan mendorong
kolaborasi dan dukungan sosial di antara siswa. Semua faktor ini secara kolektif

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam menggunakan media Canva.

3. Efektivitas Signifikan® Antara Penggunaan Media Canva Terhadap

Motivasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media canva efektif digunakan
dalam proses pembelajaran IPA, terhadap motivasi belajar siswa di MTs Syekh
Yusuf Gowa. Hal i menunjukkan bahwa hasil nilai sig sebesar 0,711 dimana

0,711 > 0,05 Sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa 71,1 % Penggunaan media Canva sebagai alat
bantu dalam pembelajaran di MTs Syekh Yusuf Gowa memberikan perubahan yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Penggunaan media ini dalam konteks
pembelajaran dapat memberikan variasi dan kelebihan dalam penyajian materi,
seperti visualisasi yang menarik, penggunaan gambar dan ilustrasi yang kreatif, dan
pengaturan tata letak yang menarik. Namun, motivasi belajar siswa dipengaruhi
oleh banyak faktor, seperti kegiatan pembelajaran yang menarik, hubungan antara
siswa dan guru, relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan kejelasan

tujuan pembelajaran. Guru juga perlu menyajikan materi dengan cara yang menarik
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dan relevan, mengaitkannya dengan pengalaman siswa, mendorong partisipasi
aktif, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta menciptakan suasana kelas
yang positif dan inklusif. Selain itu, interaksi antara guru dan siswa serta dukungan
dari lingkungan sekolah dan keluarga juga berperan penting dalam mempengaruhi

motivasi belajar siswa.

Penggunaan media Canva dapat menjadi salah satu alat bantu yang berguna
dalam pembelajaran, namun tidak.dapat dianggap sebagal faktor tunggal yang
secara signifikan mempengaruhi motivasi:belajar siswa. Penting bagi guru untuk
memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa
dan menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

siswa.

Hasil penelitian ini  tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen  Fitri Dwiyanti, (2022) dimana hasil hipotesis menunjukkan bahwa
penggunaan Aplikasi Canva sebagal media pembelajaran tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Siti, 2022) yang mengatakan
bahwa Terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis aplikasi canva terhadap
motivasi belajar IPA siswa kelas 1V yang dibuktikan dengan uji-t yang
menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,025, nilai t hitung sebesar 4,358 > ttabel
2,000. Siti Shabila Aseka, 2022 juga tidak sejalan dengan penelitian ini dimana
hasil hipotesisnya diperoleh hasil thitung > ttabel yaitu 73,996 > 1,692. Sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Uji Koefisien Determinan pengaruh variabel X (media

canva) terhadap variable Y (motivasi belajar) sebesar 99% sedangkan 1% sisanya
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dipengaruhi oleh variabel lain. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dari penggunaan media canva terhadap motivasi belajar peserta didik di

SMA Negeri 1 Pemulutan.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan yang telah dilakukan terhadap siswa
MTs Syekh Yusuf Gowa, bahwa penggunaan aplikasi canva efektif digunakan
dalam proses pembelajaran IPA terhadap motivasi belajar siswa MTs Syekh Yusuf

Gowa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap

siswa MTs Syekh Yusuf Gowa, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan:

1. Disarankan untuk terus mempertahankan penggunaan media Canva dalam
proses pembelajaran. Media Canva telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, memberikan variasi dalam pengajaran, dan memperkaya
pengalaman belajar siswa.

2. Meskipun motivasi belajar siswa MTs Syekh Yusuf Gowa dikategorikan baik,
perlu ditingkatkan agar tetap mempertahankan tingkat motivasi yang optimal.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain menciptakan lingkungan
belajar yang menarik dan menyenangkan, mendorong partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif dan positif
kepada siswa, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari siswa.
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3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dieksplorasi faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa, serta melakukan analisis yang lebih

mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang dampak

penggunaan media Canva terhadap pembelajaran siswa.
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